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ABSTRAK 

 

Ulat hongkong merupakan larva serangga dari jenis Tenebrio molitor yang 

sekarang ini banyak dibudidayakan sebagai pakan hewan peliharaan seperti burung 

kicau, ikan hias, dan reptil. Pada saat akan di lakukan pemanenan ulat hongkong 

tersebut perlu dilakukannya pemisahan media berupa kotoran yang melekat pada 

ulat hongkong tersebut, adapun cara memisahkan media dan kotoran ulat yang telah 

tercampur dapat dilakukan dengan cara dilakukannya pengayakan. Tujuan utama 

dari mengatur kecepatan putaran motor melalui penggunaan dimmer adalah untuk 

dapat menyesuaikan kecepatan motor dengan beban yang akan diayak, sehingga 

ulat hongkong yang sedang menjalani proses pengayakan tidak mengalami stres 

yang berlebihan. Dengan mengatur kecepatan putaran motor secara tepat, pengguna 

alat dapat mencapai kondisi operasi yang optimal, meminimalkan risiko kematian 

pada ulat hongkong, serta meningkatkan efisiensi dan keberhasilan proses 

pengayakan. Dari hasil percobaan pengujian tanpa beban hingga dengan 

menggunakan beban variasi 500 gram sampai 2500 gram dan pengujian beban 

konstan seberat 5000 gram, dapat disimpulkan bahwa motor pada alat pengayakan 

ulat hongkong mampu menyesuaikan torsi yang dihasilkan dengan beban yang 

diterapkan. Kemampuan motor untuk menghasilkan torsi yang cukup penting 

dalam menjaga stabilitas pengayakan dan mencegah stres pada ulat hongkong. Pada 

setiap pengujian yang dilakukan kecepatan putaran pada motor diatur terlebih 

dahulu guna mendapatkan pengayakan yang stabil dan menyesuaikan pada setiap 

beban yang berbeda. Hal ini dilakukan agar ulat yang diayak tidak akan mengalami 

stres yang menyebabkan menurunnya kualitas pada ulat tersebut. Kecepatan 

putaran pada motor (rpm) dan torsi memiliki hubungan yang berbanding terbalik. 

Kata kunci : Motor induksi, Dimmer, Ulat hongkong 
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ABSTRACT 

 

Hongkong caterpillars are insect larvae of the Tenebrio molitor type which are now 

widely cultivated as pet food such as songbirds, ornamental fish, and reptiles. When 

harvesting the Hong Kong caterpillars, it is necessary to separate the media in the 

form of dirt attached to the Hong Kong caterpillars. As for how to separate the 

media and the mixed caterpillar excrement, this can be done by sieving. The main 

purpose of adjusting the rotational speed of the motor through the use of a dimmer 

is to be able to adjust the speed of the motor to the load to be sifted, so that the 

Hong Kong caterpillars that are undergoing the sieving process do not experience 

excessive stress. By adjusting the motor rotation speed appropriately, tool users 

can achieve optimal operating conditions, minimize the risk of death in mealworms, 

as well as increase the efficiency and success of the sieving process. From the 

results of the no-load test experiment using a varying load of 500 grams to 2500 

grams and a constant load test of 5000 grams, it can be concluded that the motor 

on the Hong Kong caterpillar sieving tool is able to adjust the torque generated 

with the applied load. The motor's ability to produce sufficient torque is important 

in maintaining sieving stability and preventing stress on mealworms. In each test, 

the rotational speed of the motor is adjusted in advance to obtain a stable sieve and 

to adjust to different loads. This is done so that the caterpillars that are sifted will 

not experience stress which causes a decrease in the quality of the caterpillars. 

Keywords :Induction motor, Dimmer, Caterpillar hongkong  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Ulat hongkong merupakan  larva serangga dari jenis Tenebrio  molitor   yang   

sekarang ini banyak dibudidayakan sebagai pakan hewan peliharaan seperti burung 

kicau, ikan hias, dan reptil. Hewan ini fase hidupnya sama dengan jenis ulat yang 

lain, yaitu mulai dari telur, lalu menetas menjadi larva atau ulat hongkong hingga 

mencapai ukuran maksimal larva akan berubah menjadi pupa atau kepompong, dan 

fase terakhir menjadi serangga. Namun tidak  banyak  orang mengetahui bahwa 

Ulat hongkong  juga memiliki kandungan  protein  yang lebih tinggi dan kandungan  

lemak  yang  lebih  rendah. Ulat hongkong memiliki kandungan nutrisi yang baik, 

yakni diantaranya protein kasar 47.2% – 60.3%, lemak kasar 31.1% - 43.1%, dan 

karbohidrat 7.4% - 15%. Tentunya dengan hasil tersebut kebutuhan nutrisi dari pada 

hewan – hewan yang mengkonsumsinya akan tercukupi (Lazuardi et al., 2020). 

Keberhasilan industri peternakan berdampak signifikan terhadap 

ketersediaan pakan di industri perunggasan. Oleh karena itu perlu dicari sumber 

bahan pakan alternatif, terutama yang terjangkau, mudah didapat, dan tidak 

bertentangan dengan kebutuhan manusia. Ulat hongkong dapat dipanen pada umur 

50 sampai 60 hari sejak menetas. Warnanya berwarna kuning dan tidak berbulu. 

Pada saat akan di lakukan pemanenan ulat hongkong tersebut perlu dilakukannya 

pemisahan media berupa kotoran yang melekat pada ulat hongkong tersebut, 

adapun cara memisahkan media dan kotoran ulat yang telah tercampur dapat 

dilakukan dengan cara dilakukannya pengayakan. 

Pengayakan adalah sebuah cara pengelompokan butiran yang akan 

dipisahkan menjadi satu atau beberapa kelompok. Proses pengayakan juga 

digunakan sebagai pembersih dan pemisah antara media dan makanan serta kotoran 

yang tercampur pada ulat hongkong tersebut. Selain itu, pengayakan juga 

memudahkan kita untuk mendapatkan hasil ulat yg bersih dan siap untuk dijual. 

Akan tetapi proses memanen ulat hongkong yang selama ini saya lihat di beberapa
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petani peternak ulat hongkong masih menggunakan cara manual dan 

memerlukan proses yang sangat lama. Untuk memudahkan proses pengayakan 

secara otomatis maka di perlukan suatu alat yang mampu membersihkan kotoran 

dan ulat tersebut dengan menggunakan sebuah motor induksi agar mempermudah 

para peternak ulat hongkong memanen secara mudah dan berkualitas.  

Motor induksi merupakan suatu alat yang bekerja secara induksi elektro 

magnetic. dengan motor induksi ini energi listrik dapat diubah menjadi energi 

mekanik. Motor induksi merupakan motor yang paling banyak digunakan baik itu 

di dunia industri maupun di rumah tangga. Banyaknya penggunaan motor induksi 

ini disebabkan karena kontruksinya yang sederhana sehingga menghasilkan putaran 

yang konstan serta kokoh dan memiliki lebih banyak keuntungan dari pada motor 

motor lainnya, salah satu kelebihannya dari segi perawatannya yang mudah.  

Untuk itu saya sebagai penulis ingin sekali mengangkat pemersalahan ini 

sebagai bahan tugas akhir saya dengan judul “Pengaturan Kecepatan Motor Induksi 

Berdasarkan Putaran Pada Pengayakan Ulat Hongkong”. Dengan adanya mesin 

pengayak tersebut di peternak ulat hongkong maka proses produksi ulat hongkong 

tersebut dapat meningkatkan jumlah kuantitas dan kualitas yang sangat baik bagi 

peternak ulat hongkong tersebut bagi peternak ulat hongkong, hal tersebut tidak 

sampai disitu saja, bagi peternak ulat hongkong pengayakan dengan menggunakan 

mesin secara otomatis akan menjadi penyemangat bagi peternak ulat hongkong 

karna dapat memudahkan dalam proses memisahkan antara kotoran dan ulat 

hongkong menjadi lebih cepat dan tidak merusak kualitas dari ulat hongkong 

tersebut. 

Prinsip kerja dari mesin pengayak ulat hongkong ini adalah memisahkan 

partikel- partikel berupa sisa makanan beserta kotoran yang telah tercampur  dari 

ulat tersebut untuk di bersihkan, dengan memberikan getaran pada ayakan, yang 

berfungsi untuk mempercepat proses pengayakan dengan memanfaatkan motor 

listrik induksi yang mana dengan mengatur kecepatan motor tersebut agar 

menghasilkan proses pengayakan secara konstan, adapun pemilihan motor induksi 

tersebut merupakan hal yang sangat tepat dikarenakan motor induksi tersebut 

mempunyai putaran yang sangat baik dan dapat diatur, disamping itu motor induksi 
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sangat mudah dalam system pemeliharaannya dan bisa berjangka waktu cukup 

lama.  

1.2.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengatur kecepatan motor 

induksi pada sistem pengayakan ulat hongkong  

1.3.  Batasan Masalah 

Pembahasan pada proposal penelitian ini hanya sebatas mengatur kecepatan 

motor induksi 1 fasa 

1.4.  Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penulisan proposal ini terdapat 5 bab yang mana masing – 

masing memiliki sub – sub yang saling berhubungan satu sama lain yaitu sebagai 

berikut. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini mendeskripsikan mengenai latar belakang, tujuan penelitian, 

batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN UMUM 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian, yang 

digunakan untuk pembahasan dan metode kerja dari alat dan bahan pendukung, 

serta karakteristik dari komponen – komponen pendukung.  

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaaskan tentang lokasi penelitian, alat dan bahan yang 

digunakan dalam penelitian, serta diagram yang menjelaskan tahapan dalam 

dilakukannya penelitian dari awal sampai akhir. 

BAB 4 DATA DAN ANALISA 

 Pada bab ini membahas mengenai data alat yang digunakan dalam alat 

pengayakan ulat hongkong, dan berupa data hasil pengukuran tanpa beban, beban 

variasi, dan beban konstan 5000 gram. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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